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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas dan
manajemen laba terhadap pengungkapan sukarela. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah metode dokumentasi. Sedangkan metode analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan high and low technology yang terdaftar di
BEI pada periode 2014-2018. Sampel pada penelitian ini 19 perusahaan yang telah diseleksi
dengan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil uji signifikansi linier berganda
likuiditas diperoleh sig. sebesar 0,006>0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap pengungkapan sukarela. Hasil pengujian signifikansi analisis regresi
linier berganda profitabilitas sig. sebesar 0,048<0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan sukarela. Hasil pengujian signifikansi
analisis regresi linier berganda manajemen laba diperoleh sig. sebesar 0,615>0,05, sehingga
dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan sukarela

Kata kunci: likuiditas, profitabilitas, manajemen laba, pengungkapan sukarela.

PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini atau yang dinamakan Era 4.0 yang dimana semua kegiatan
berbasis menggunakan teknologi canggih yang dapat memudahkan pekerjaan manusia
menjadi ringan, cepat dan efisien. Hal ini juga terjadi pada perekonomian Indonesia, dimana
semua pelaku bisnis menggunakan strategi bisnis yang dapat menguntungkan perusahaan
maupun masyarakat. Informasi keuangan suatu perusahaan merupakan hal yang penting
dalam persaingan di dunia bisnis saat ini. Hal ini dikarenakan informasi yang tersaji dalam
laporan tahunan menjadi suatu pertimbangan bagi para pengambil keputusan baik pihak
internal maupun eksternal perusahaan. Agar informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan dapat dipahami, maka penyajian laporan tersebut harus disertai dengan
pengungkapan yang cukup. (Neliana, 2018)

Saat ini pengungkapan wajib saja dianggap tidak memadai untuk menilai Kkinerja
sebuah perusahaan, sehingga perusahaan dituntut untuk melakukan pengungkapan secara
lebih dengan alasan transparansi dalam menjelaskan kondisi perusahaan yang sebenarnya
kepada publik atau pihak lain yang berkepentingan. Menurut Healy (1993) pengungkapan
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sukarela merupakan salah satu cara yang dilakukan manajer untuk memperbaiki kredibilitas
pelaporan keuangannya (Wardani, 2012).

Fenomena perkembangan isu Disclosure laporan keuangan perusahaan yang di bahas
salah satu media berita online baru-baru ini yaitu pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
(AISA) atau TPS Food yang menjadi perbincangan kembali karena pasca keluarnya laporan
hasil investigasi dari Auditor Eksternal Ernst & Young Indonesia (EY) setelah pergantian
manajemen yang baru. Dalam laporan seebal 109 halaman terdaapat adanya dugaan aliran
dana sebesar Rp. 1,78 Triliun dengan berbagai skema dari TPS Food Grup kepada pihak-
pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama. Hasil investigasi penyelidikan
terhadap laporan keuangan tahun 2017, TPS Food mendapati dugaan adanya
penggelembungan keuangan (financial overstatement) senilai 4 trilliun yang dilakukan
manajemen lama pada beberapa pos akuntansi (akun piutang usaha, persediaan dan asset
milik TPS Food Grup).

LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Teori Agensi merupakan teori yang berhubungan agent dengan principal, teori ini
ditemukan oleh Jensen dan Mackling (1976) merupakan orang pertama yang memasukkan
unsur manusia dalam model yang terpadu tentang perilaku perusahaan. Dalam model
tersebut, perusahaan digambarkan sebagai kumpulan kontrak antara pihak-pihak yang
berinteraksi di dalam perusahaan (stakeholders). Masing-masing pihak akan bertindak sesuai
dengan kepentingannya sendiri-sendiri sehingga akan muncul kepentingan-kepentingan yang
saling berlawanan. Jensen dan Mackling mengawali analisisnya dengan menanyakan apa
yang terjadi jika seorang pengusaha (pendiri) memutuskan untuk menjual sebagai
kepemilikannya kepada investor luar.

Meek, et al (2003) menyebutkan perusahaan besar mempuyai kemampuan untuk
merekrut karyawan yang ahli, serta adanya tuntutan dari pemegang saham dan analis,
sehingga perusahaan besar memiliki insentif untuk melakukan pengungkapan yang lebih
lengkap dari pada perusahaan kecil. (Fitriany, 2001)

Likuiditas

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukan menunjukan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi rasio likuiditas, maka
semakin baik kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio
yang digunakan adalah current rasio (CR) yang diukur dengan membagi asset lancar dengan
kewajiban lancar. (Priguno, 2013)

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan besar kecilnya tingkat keuntungan yng
diperoleh dalam penjualan maupun investasi. (Fahmi, 2014)

Semakin tinggi rasio profitabilitas menunjukan semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dan semakin baik kinerja perusahaannya. Oleh karena itu

75

Vol. 12, No.1, Februari 2020, Halaman 74-86 Copyright ©2020, PERMANA



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan Mana;j ..

perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan lebih berani mengungkapkan laporan keuangan
dan semakin tinggi tingkat pengungkapan laporan keuangan.

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan cara yang ditempuh oleh manajemen dalam mengelola
perusahaan melalui kebikan akuntyansi tertentu dengan meningkatkan atau menurukan laba
bersih untuk kepentingan pribadi. (Badzurahman, 2013)

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sektor kimia dan perdagangan eceran yang termasuk dalam katagori High and Low
Technology tahun 2014-2018. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive

sampling.
Tabel 1
Pemilihan Sampel
No. Kriteria Jumlah
1. Perusahaan sektor Industri Kimia dan termasuk perusahaan High 11
Technology
2. Perusahaan sektor Perdagangan Eceran dan termasuk 25
perusahaan Low Technology
3 Perusahaan-perusahaan yang sahammnya minimal telah tercatat (7)
di BEI selama 5 periode pengamatan berturut-turut dan tidak
pindah sektor. Hal ini dimaksudkan untuk keperluan perhitungan
dan analisis data.
4 Perusahaan yang 5 tahun berturut-turut melakukan delisting. (5)
5. Perusahaan yang akan diteliti mengungkapkan laporan (5)
keuangannya tidak mneggunakan mata uang Rupiah
6. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan periode 2014- -
2018 secara lengkap selama 5 tahun berturut-turut dan telah di
audit.
Jumlah sampel 19
Jumlah data yang akan diteliti 19 x 5 tahun penelitian 95

Sumber: Data diolah sendiri (2019)

DEFINISI OPERASIONA DAN PENGUKURAN VARIABEL

Variabel merupakan apa pun yang bisa membedakan atau membawa variasi pada
nilai. Nilai bisa berbeda pada waktu dan objek atau orang yang sama, atau pada waktu yang
sama untuk objek orang yang berbeda. (Sekaran, 2006)

Likuiditas (X1)

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk
membayar kewaajiban jangka pendek tepat pada waktunya (Sartono, 2010). Likuiditas dalam
penelitian ini diproksikan dengan Rasio Lancar (current ratio):
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AssetLancar

Rasio Lancar =

Kewajiban Lancar

Profitabilitas (X2)

Profitabilitas digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas manajemen
dalam mengelola asset dan ekuitas yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba
(Halim, 2002). (Johar, 2007) rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, asset, maupun
laba atau modal sendiri.

Variabel ini menggunakan rumus:

ROA = EAT

- Total Asset

Manajemen Laba (X3)

Jones (1991) mengembangkan model earnings management dengan membagi total
akrual perusahaan menjadi non-discretionary accrual (tingkat akrual yang wajar) dan
discretionary accruals (tingkat akrual yang abnormal). Indikasi adanya earnings management
dapat dilihat dari laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan.

Proksi Manajemen Laba menggunakan non-discretionary accruals menggunakan model
Jones (1991): (Sulistyanto, 2018)

1 DREV PPE 1
t-1 t-1 t—1
Keterangan Notasi:
AREV : Pendapatan tahun t dikurangi pendapatan t-1.
PPE : Gross property, plant, and equipment periode t.
TAt1 : Total aktiva periode t-1.
al, a2, a3 : Firm spesific parameters.
Estimasi al, a2, a3 dihitung selama periode estimasi dengan menggunakan model sebagai
berikut:
TAC 1 AREV PPE
—— =al [T +02 [—7—+ 03 [Tt+ vtl+Z
t—1 t—1 t—1 t—1

Keterangan Notasi:
TAC:: Total Akrual

PENGUNGKAPAN SUKARELA (Y)
Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan
sukarela. Tingkat kelengkapan voluntary disclosure dinyatakan dalam Indeks Kelengkapan
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Pengungkapan Sukarela (IKP Sukarela). Menghitung indeks kelengkapan pengungkapan
setiap perusahaan dengan rumus:

N
IKP = —
K
Dimana:
N : Skor total yang diperoleh
K : Skor total yang diharapkan

IKP: Indeks Kelengkapan Pengungkapan
Sumber: (Fitriany, 2001)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil data memperoleh deskripsi data padea table berikut:
Statistik deskriptif
Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.

N m m Mean |Deviation
LIKUIDITAS 95 .15 2.78] 1.0577 .68038
PROFITABILITAS 95 .07 A7 .2376 .10457
MANAJEMEN_LAB 95 .25 92 5121 .16158
A
PENGUNGKAPAN
SUKARELA 95 .75 .90 .8374 .03094
Valid N (listwise) 95

Sumber : Output SPSS 22, data sekunder diolah 2019.

Dari hasil uji statistik deskriptif didapatkan informasi sebagai berikut:

1. Data dari Likuiditas menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari Likuiditas
perusahaan kimia dan perdagangan eceran yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah sebesar 2,78. Nilai minimumnya sebesar 0,15, nilai mean (rata-rata) sebesar
1,0577. Sedangkan standar deviasinya sebesar 0,68038, maka nilai rata-rata lebih
besar dari standar deviasinya, sehingga mengindikasi kualitas data dari variabel ini
baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.

2. Data dari Profitabilitas menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari Profitabilitas
perusahaan kimia dan perdagangan eceran yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah sebesar 0,47. Nilai minimum dari profitabilitas adalah sebesar 0,07. Nilai mean
(rata-rata) sebesar 0,2376 sedangkan standar deviasinya sebesar 0,10457, maka nilai
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rata-rata lebih besar dari standar deviasinya, sehingga mengindikasi kualitas data dari
variabel ini baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.

3. Data dari Manajemen Laba menunjukkan nilai maksimum (tertinggi) dari perusahaan
perusahaan kimia dan perdagangan eceran yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah sebesar 0,92. Nilai minimum dari ukuran perusahaan adalah sebesar 0,25. Nilai
mean (rata-rata) sebesar 0,5121, sedangkan standar deviasinya sebesar 0,16158, maka
nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasinya, sehingga mengindikasi kualitas data
dari variabel ini baik dan penyebaran data menunjukkan hasil yang normal.

4. Data dari Pengungkapan Sukarela (Voluntary Disclosure) menunjukkan nilai
maksimum (tertinggi) dari ukuran perusahaan perusahaan kimia dan perdagangan
eceran yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 0,90. Nilai minimum
dari Pengungkapan Sukarela (Voluntary Disclosure) adalah sebesar 0,75. Nilai mean
(rata-rata) sebesar 0,8374, sedangkan standar deviasinya sebesar 0,03094 , maka nilai
rata-rata lebih besar dari standar deviasinya, sehingga mengindikasi kualitas data dari
variabel ini baik dan penyebaran data menunjukan hasil yang normal.

Uji Normalitas
Tabel 3
Hasil Uji Kolmogorov-Sminov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

hstandardized
Residual

95

Normal Parameters*®  Mean .0000000
Deviation .02928200

Most Extreme Absolute .052
Differences Positive .027
\legative -.052

Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2019

Berdasarkan hasil uji kolomogrov-smirnov dengan asymp sig. sebesar 0,200 >0,05,
yang berarti data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Model regresi dalam
penelitian ini terdistribusi normal karena tingkat signifikansi > 0,05.
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Uji Multikolonieritas

Tabel 4
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®
Unstandardized |50 3rdioed Collingaritsy
Coefficients Coefficierts Statistics
atd.
IbTodel B Ettor |Beta T Big.  [Tolernes| VIF
{Constant) 233 012 67666 000
LIKUIDIT A3 -013 00 -201) 28200 00&f 933 1.072
FROFITABILITAS a1 031 207 2002 048 917 1.090
MANEIEMEN LABA 010 019 031 505 613 97al 1024

Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2019

Dari hasil perhitungan uji multikolineritas diperoleh nilai VIF masing-masing yaitu
1,072; 1,090 dan 1,024. Nilai VIF dari tiga variabel bebas tersebut lebih kecil dari batas nilai
VIF yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10. Dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini tidak terdapat multikolineritas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PENGUNGKAPAN SUKARELA

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafik Scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola tertentu
yang teratur, dan titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Artinya
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Error of Change Statistics
A Adjusted the Ppquare F Sig. F|Durbin-
Model|pquare |R  Square | Estimate [Change| Change | dfl |df2 |Change|Watson
|i 104 075 .02976( .104] 3.523 3 91 .018] 2.016
Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2019
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Berdasarkan hasil uji SPSS 22, menunjukkan hasil sebesar 2.016 dengan jumlah
variabel bebas sebanyak 3 variabel dan tingkat signifikansi 0,05 atau o = 5%. Dari uji
tersebut menunjukkan hasil DU <Durbin Watson< DL, yaitu 1,7316<2,016<1,6015 artinya
tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian yang dilakukan.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7
Hasil Regresi Analisis Linier Berganda.
Coefficients?
Thstandardized | Standardimed
Coefficiats Coefficierts
[WTodel E Std. Boor | Beta T Big.
(Constant) H32 0132 a7 aaal 000
1 LIEUIDITASl 013 003 -291 -2EIG 004
PROFITABILITA| 061 031 207 2002 048
g
g:fEJ‘EMEH_LA 010 019 031 505  Als

Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2019

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapat persamaan:

Y = o - BIX1+B2X2+PB3X3+ e

Y =0,832 - 0,013X1 + 0,061X2 + 0,010X3 + ¢

1) Dari hasil persamaan di atas diperoleh nilai konstanta (o) sebesar 0,832 artinya jika
likuiditas, profitabilitas dan manajemen laba dianggap tetap atau 0, maka pengungkapan
sukarela sebesar 0,832.

2) Variabel likuiditas diperoleh nilai B sebesar -0,013 berarti setiap kenaikan 1 dari rasio
likuiditas maka tingkat pengungkapan sukarela juga akan turun 1,3 satuan.

3) Variabel profitabilitas diperoleh nilai B sebesar 0,061 dengan tanda positif, berarti setiap
kenaikan 1 dari profitabilitas, maka tingkat pengungkapan sukarela akan naik sebesar 6,1
satuan dianggap tetap dan konstan.

4) Variabel manajemen laba diperoleh nilai f sebesar 0,010, dengan tanda positif yang
berarti setiap kenaikan 1 dari manajemen laba, maka tingkat pengungkapan sukarela naik
sebesar 1,0 satuan.

Tabel 8
Hasil Uji Kelayakan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | Df Square F Sig.

. .009 3 .003] 3.523 018"
Regression
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Residual .081 91

Total .090 94
a. Dependent Variable: PENGUNGKAPAN SUKARELA

b. Predictors: (Constant), MANAJEMEN_LABA, LIKUIDITAS, PROFITABILITAS
Sumber: Output SDPSS 22, data sekunder diolah 2019

.001

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 3,523 dengan tingkat
signifikansi 0,018 dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Likuiditas, Profitabilitas dan Manajemen Laba berpengaruh secara
simultan terhadap Pengungkapan Sukarela.

Tabel 9
Uji Kelayakan (Uji F)
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IVIodel B td Error Beta T S1g.
Constant) 837 0132 f7. 666 000
LIEUJIDITAS - 013 Riji =291 -2.820 00e
PROFITABILIT 06l 031 207 2002 048
a5
MAMNAJEMEN_L
ARA 010 019 051 505 15

Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2019.

Tabel diatas menunjukan hasil uji statistik t antaran variabel indpenden dengan
variabel dependen. Variabel Likuiditas memiliki t hitung sebesar -2,829 satuan dengan
tingkat signifikan 0,006. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti H1
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Likuiditas berpengaruh terhadap
Pengungkapan Sukarela.

Variabel Profitabilitas memiliki t hitung sebesar 2,002 satuan dengan tingkat
signifikan 0,048. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti H2 diterima.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan
Sukarela.

Variabel Manajemen Laba memiliki t hitung sebesar 0,505 satuan dengan tingkat
signifikan 0,615. Tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti H3 ditolak.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel Manajemen Laba tidak berpengaruh terhadap
Pengungkapan Sukarela.

Tabel 10
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Change Statistics
Adjusted B [ Errorofthe |R Square

Model R Square Square Estimate Change  |Zhange
BEMcE 04 075 O2976 04 3.823

Sumber: Output SPSS 22, data sekunder diolah 2019
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Berdasarkan Tabel 4.6, nilai koefisien determinasi R? terletak pada kolom Adjusted R-
Square. Diketahui nilai koefisien determinasi sebesar R?=0,075. Nilai tersebut berarti seluruh
variabel bebas, vyaitu Likuiditas, Profitabilitas, Manajemen Laba secara simultan
mempengaruhi variabel pengungkapan sukarela.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan
bahwa:

1) Likuiditas memiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,006. Hal
tersebut menunjukan bahwa likuiditas signifikan terhadap Pengungkapan Sukarela
(Voluntary Disclosure), H1 diterima.

2) Profitabilitas memiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05 yaitu serbesar 0,048. Hal
tersebut menunjukan bahwa profitabilitas signifikan terhadap Pengungkapan Sukarela
(Voluntary Disclosure), H2 diterima.

3) Manajemen Laba memiliki tingkat signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,615. Hal
tersebut menunjukan bahwa manajemen laba tidak signifikan terhadap Pengungkapan
Sukarela (Voluntary Disclosure), H3 ditolak.

4) Diketahui nilai koefisien determinasi sebesar R?=0,075. Nilai tersebut berarti seluruh
variabel bebas, yaitu Likuiditas, Profitabilitas, Manajemen Laba secara simultan
mempengaruhi variabel pengungkapan sukarela.

SARAN
Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi perusahaan, sebaiknya melakukan pengungkapan sukarela dalam laporan
tahunan yang lebih detail dan luas agar dapat memberikan informasi yang tepat dalam
pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun pihak eksternal.

2. Bagi peneliti selanjutnya terkait pengungkapan sukarela perlu menggunakan item-
item terkini yang berlaku dengan peraturan OJK untuk perusahaan go public di
Indonesia.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel lain yang berpengaruh terhadap
pengungkapan sukarela seperti umur perusahaan, kepemilikan manajerial .
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